BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai
Implementasi metode tahfidz Qur’an dalam pembelajaran Al-Qur’an
sebagai pembentukan karakter siswa di SDI Al Munawar Pondok
Pesantren Panggung Tulungagung dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1. Perencanaan kegiatan tahfidz Qur’an yang ada di SDI Al Munawar
ini dilaksanakan pada saat ekstrakulikuler yaitu hari sabtu, khusus
siswa yang ingin menghafal Al-Qur’an dan diwajibkan bagi
seluruh siswa untuk hafal juz 30, dengan adanya bimbingan
membaca Al-Qur’an setiap hari sebelum jam pelajaran dimulai dan
langsung dibimbing oleh guru mereka masing-masing kelas.
Sekolah menyediakan sarana seperti ruangan, buku setoran hafalan

dll bagi siswa yang mengikuti program tahfidz Qur’an.

2. Dalam penerapan kegiatan tahfidz Qur’an ini dapat membantu
dalam pembentukan karakter siswa menjadi lebih baik seperti: a.
rajin, dalam artian siswa rajin membaca Al-Qur’an agar hafal
sesuai target yang di inginkan, b. sabar, siswa menahan diri akan
musibah yang dialaminya selama proses hafalan seperti stress

karena tidak cepat hafal, c. kerja keras, siswa bersungguh-sungguh
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dan bertekad untuk hafalan , d. disiplin, hal ini membuat siswa bisa
menghargai waktu dan e. memiliki rasa tanggung jawab terhadap

apa yang telah ia lakukan.

Implikasi atau hasil pelaksanaan kegiatan tahfidz Qur’an dalam
pembentukan karakter siswa diantaranya satu implikasi diluar
kegiatan tahfidz Al-Qur’an seperti: terbentuknya sikap atau akhlak
atau karakter anak menjadi lebih baik, seperti rajin mengikuti
sholat berjama’ah, rajin membaca Al-Qur’an atau deres Al-Qur’an,
sopan santun terhadap guru dengan dibuktikannya kegiatan
sungkem atau salim kepada guru setiap berpapasan atau bertemu
dengan guru diluar ruang kelas, sedikit melakukan pelanggaran
sekolahan karena mereka sadar perbuatan tersebut tidak baik, siswa
juga saling memaafkan apabila terjadi pertengkaran antar siswa.
Dua implikasi didalam kegiatan tafidz Al-Qur’an yaitu: siswa
dapat menguasai bacaan yang benar dalam pelafalan ayat-ayat Al-
Qur’an, tertib dalam hal mengikuti kegitan tahfidz Qur’an , dan
menghormati guru yang sedang mengajar, bertanggung jawab dan
disiplin atas apa yang telah siswa lakukan seperti, setoran hafalan
yang harus dilakukan setiap hari sabtu, sikap anak dalam
memegang dan membaca Al-Qur’an , seperti wudhu terlebih
dahulu serta membaca doa sebelum melakukan kegiatan

pembelajaran tahfidz tersebut.
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B. Saran

1. Untuk sekolah

a. Hendaknya sekolah dalam pelaksanaan kegiatan tahfidz Qur’an
mengadakan karantina terhadap siswa untuk memberikan bekal dan

juga motivasi pada saat siswa memulai hafalan.

b. Hendaknya sekolah lebih menambah akan sarana dan prasarana

sehingga pelaksanaan tahfidz dapat berjalan dengan lebih baik.

c. Hendaknya sekolah mengadakan wisuda atau pemberian sertifikat

terhadap siswa-siswa yang sudah hafal sesuai target siswa tersebut.

2. Untuk guru tahfidz

a. hendaknya guru lebih bersemangat lagi dalam memberika arahan,
motivasi dan menuntun siswa untuk giat menghafal Al-Qur’an agar

siswa dalam menghafal tidak malas dan disiplin dalam belajar.

b. Hendaknya guru sesekali memberikan sebuah penghargaan atau
hadiah kepada siswa yang berprestasi setiap satu minggu pada saat
jam ekstrakulikuler tahfidz atau setiap satu bulan sekali agar siswa

bersemangat dalm menghafal.

3. Untuk siswa

a. Hendaknya siswa lebih giat belajar dan selalu berusaha semaksimal
mungkin dalam belajar, baik belajar sendiri maupun belajar secara

berkelompok.
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b. Hendaknya siswa lebih disiplin dalam mengikuti hafalan alqur’an
agar proses hafalan Al-Quran tidak memakan waktu banyak untuk

menunggu semua siswa yang datang.

4. Untuk Orang tua

a. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan anaknya terutama
dalam masalah belajar, serta memenuhi kebutuhan belajar anaknya,
membantu memecahkan masalah yang bisa mempengaruhi

kegiatan belajarnya

b. Hendaknya orang tua lebih memotivasi anaknya dan memberikan
bimbingan dalam kegiatan belajar dirumah. Dengan semua
perhatian orang tua terhadap anak tersebut, anak akan lebih

termotivasi untuk lebih giat belajar.



